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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA PADA  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN STRATEGI 

ABDUKTIF-DEDUKTIF DI SMA NEGERI 1 INDRALYA UTARA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada pembelajaran matematika menggunakan strategi 
abduktif-deduktif. Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif dengan 
subjek penelitian yaitu siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Indralaya Utara yang 
berjumlah 30 orang. Proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan karakteristik 
dan langkah-langkah pembelajaran dengan strategi abduktif-deduktif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis yang terdiri atas tiga soal. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah 
siswa menggunakan pembelajaran dengan strategi abduktif-deduktif di kelas X.3 
SMA Negeri 1 Indralaya Utara adalah cukup dengan rincian sebagai berikut : 
siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah sangat baik adalah 
sebanyak 2 orang atau persentase sebesar 6,67%, siswa yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah baik adalah sebanyak 12 orang atau persentase 
sebesar siswa yang 40%, siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 
cukup adalah sebanyak 11 orang atau persentase sebesar 36,67%,  siswa yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah kurang adalah sebanyak 5 orang atau 
persentase sebesar 16,66%. Adapun aspek memahami masalah memiliki 
kemunculan aspek tertinggi yaitu sebesar 89,63%, kemunculan aspek 
merencanakan penyelesaian adalah sebesar 63,7%, kemunculan aspek 
menyelesaikan perencanaan adalah 45,56%, dan aspek mengecek kembali 
memiliki kemunculan terendah yaitu sebesar 16,11%. 
 
Kata-kata kunci : kemampuan pemecahan masalah, pembelajaran matematika, 

strategi abduktif-deduktif 
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MATHEMATICS PROBLEM SOLVING SKILL OF STUDENTS IN 

MATHEMATICS LEARNING USING ABDUCTIVE-DEDUCTIVE 

STRATEGY AT SMA NEGERI 1 INDRALAYA UTARA 

 

ABSTRACT 
 

This research aimed to describe students’ problem solving skill in mathematics 
learning using abductive-deductive strategy. This research is descriptive research 
with 30 students of X.3 class at SMAN 1 Indralaya Utara as the subject. Learning 
process accorded to characteristic and steps of abductive-deductive strategy in 
mathematics learning. The technique for collecting data was a test which included 
of three problems. According to the results of research, it obtained that 
representation of students’ problem solving skill in mathematics learning using 
abductive-deductive strategy on X.3 class at SMAN 1 Indralaya Utara was 
medium with these details: 2 students had very high problem solving skill or the 
percentage was 6,67%, 12 students had high problem solving skill or the 
percentage was 40%, 11 students had medium problem solving skill or the 
percentage was 36,67%, and 5 students had low problem solving skill or the 
percentage was 16,67%. Furthermore, the ‘understanding problem’ indicator had 
the highest percentage at 89,63%. Indicator of ‘making a plan’ had the percentage 
at 63,7%, indicator of ‘carrying out the plan’ had the percentage at 45,56%, and 
the ‘looking back’ indicator had the lowest percentage at 16,11%. 
 
Keywords : problem solving skill, mathematics learning, abductive-deductive 

strategy 
 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  menekankankan bahwa 

salah satu tujuan mata pelajaran matematika pada sekolah menengah yaitu agar 

peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperolah. Selain itu, tujuan mata pelajaran 

matematika lainnya agar siswa memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah (Depdiknas, 2006). Sejalan dengan KTSP, Kemampuan pemecahan 

masalah pada kurikulum 2013 juga merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki peserta didik setelah mempelajari matematika. Kurikulum 2013 

menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu 

saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah subjek yang memiliki 

kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan 

menggunakan pengetahuan (Kemendikbud, 2013).  

Van De Walle (2007) menyatakan ketika siswa melibatkan diri dalam 

tugas-tugas berbasis masalah yang dipilih dengan baik dan memfokuskan pada 

metode-metode penyelesaian, maka apa yang menjadi hasilnya adalah 

pemahaman baru tentang matematika yang tersisipkan di dalam tugas tersebut. 

Dan ketika siswa sedang aktif mencari hubungan, menganilis pola, menemukan 

metode mana yang sesuai dan tidak sesuai, menguji hasil, atau menilai dan 

mengkritisi pemikiran temannya, maka mereka secara optimal sedang melibatkan 

diri dalam berpikir reflektif tentang ide-ide yang terkait.   
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Uraian diatas menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah amat 

penting dalam matematika, pentingnya kemampuan pemecahan masalah bukan 

saja untuk mempermudah siswa memahami pelajaran matematika namun dalam 

pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu kemampuan 

pemecahan masalah tidak hanya penting bagi mereka yang kemudian hari akan 

mendalami  matematika tetapi juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam 

bidang studi lain, misalnya saat aplikasi pembuat game (game maker) 

membutuhkan menerapan ilmu matematika yaitu  persamaan garis untuk 

penempatan letak karakter, penempatan obyek-obyek tertentu yang berada di 

game tersebut. 

Yulianingsih (2013) mengatakan  kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dapat dilihat dari hasil survei empat tahunan TIMSS yang 

dikoordinatsikan oleh IEA (The International Assosciation for the Evaluation of 

Educational Achievement) dengan salah satu indikator kognitif yang dinilai adalah 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah non rutin. Pada Keikutsertaan 

pertama kali tahun 1999 Indonesia memperoleh nilai rata-rata 403, tahun 2003 

memperoleh nilai rata-rata 411, tahun 2007 memperoleh nilai rata-rata 397, tahun 

terakhir 2011 Indonesia memperoleh nilai rata-rata 386 dan berada pada peringkat 

38 dari 42 negara. Sedangkan standar nilai standar rata-rata yang ditetapkan oleh 

TIMSS adalah 500 hal ini artinya posisi Indonesia dalam setiap keikutsertaan 

selalu memperoleh nilai dibawah rata-rata yang telah ditetapkan. 

Sejalan dengan hasil survei TIMSS, Fachrudin, guru Matematika kelas X 

SMA Negeri 1 Indralaya Utara mengatakan telah terdapat beberapa model atau 

strategi pembelajaran yang telah diterapkan pada pembelajaran matematika 

dikelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara namun hal ini belum mampu 

menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah siswa secara optimal. Hal ini 

dapat dilihat dari belum mampunya siswa SMA Negeri 1 Indralaya Utara pada 

keikutsertaan dalam seleksi olimpiade matematika tingkat provinsi. Hal ini terjadi 

dikarenakan dalam pembelajaran, masalah-masalah yang diberikan kepada siswa 

merupakan masalah rutin. Terbiasanya siswa mengerjakan soal-soal rutin 

membuat siswa tidak dapat memecahkan suatu masalah apabila diberikan soal-
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soal yang berbentuk non rutin. Mereka tidak terbiasa untuk memecahkan suatu 

masalah secara bebas dan mencari solusi penyelesaiannya dengan cara mereka 

sendiri. 

Sebagai kerangka umum dalam menghadapi masalah matematika adalah 

kemampuan mengidentifikasi fakta-fakta yang diberikan (data) dan merumuskan 

fakta yang ditanyakan dalam masalah itu (target akhir). Dalam proses menemukan 

solusi untuk mencapai target akhir berdasarkan data yang diberikan, diperlukan 

kemampuan menggarap data dengan aturan yang sahih. Namun tidak sedikit 

masalah dalam matematika yang lebih mudah diselesaikan dengan menambahkan 

tahapan dengan merumuskan suatu kondisi yang relevan (target antara) tersebut 

akan mengantarkan pada target akhir yang ditanyakan. Proses inilah yang 

dinamakan dengan proses kunci (Shodikin, 2014). Kerangka umum seperti yang 

diuraikan tersebut telah dikembangkan Kusnandi (2008) tentang pembelajaran 

dengan strategi abduktif-deduktif (PSAD).  

Strategi abduktif-deduktif merupakan suatu strategi pembelajaran yang 

dimulai dengan menyajikan masalah kepada siswa, kemudian mereka dituntut 

untuk dapat menggarap setiap informasi atau fakta yang diberikan. Melalui 

strategi ini, masalah yang diberikan harus dapat mengantarkan siswa untuk 

mamahami objek-objek matematika dengan kaitan antara objek matematika yang 

satu dengan objek lainnya (Kusnandi, 2008). 

Selanjutnya Shodikin (2013) telah mengkaji secara teoritis tentang dampak 

pembelajaran dengan proses berpikir matematik (strategi abduktif-deduktif) 

terhadap sikap siswa serta sinergisitasnya terhadap pengembangan potensi siswa 

dalam hal kemampuan berpikir matematis, berdasarkan kajian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan strategi abduktif- deduktif memiliki 

potensi besar dalam peningkatan kemampuan disposisi matematis siswa.  

Pembelajaran dengan strategi abduktif-deduktif (PSAD) juga telah 

diterapkan oleh Shodikin (2014) pada materi matematika di tingkat sekolah 

mengengah dalam peningkatan kemampuan penalaran siswa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran dengan strategi abduktif-deduktif 
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lebih baik dari siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan pembelajaran 

ekspositori. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa pada 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Strategi Abduktif-Deduktif di 

SMA Negeri 1 Indralaya Utara”. 

1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

pembelajaran matematika setelah menggunakan strategi abduktif-deduktif di SMA 

Negeri 1 Indralaya Utara?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada pembelajaran matematika 

menggunakan strategi abduktif-deduktif di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :  

1. Guru, dapat memperoleh gambaran tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Dengan mengetahui informasi tersebut, 

diharapkan guru dapat menyempurnakan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

2. Sekolah, dapat menjadi referensi untuk mengembangkan pembelajaran 

demi meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

3. Peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian lain untuk melakukan penelitian lanjutan atau penelitian 

sejenis. 
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